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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the Curent Ratio and Debt To Equity Ratio on 

Return On Assets (case studies on real estate and property development companies listed on the 

IDX for the period 2012 - 2022). The results of research and data processing show that 1) 

Partially Curent Ratio has no significant effect on Return On Assets with a tcount of – 1,311 < 

ttable of 2,306 and a significant value of 0,226 > 0,05. 2) Partially, the Debt To Equity Ratio has 

a negative significant effect on Return On Assets with tcount – 2,868 > ttable 2,306 and a significant 

value of 0,021 <0,05. 3) simultaneously between Curent Ratio and Debt To Equity Ratio to 

Return On Assets there is no significant effect with a significant value of 0,057> 0,05 and Fcount 

value 4,181 <Ftable 4,46. And the value of the coefficient of determination is 51,1% while the 

rest is influenced by other variables. 
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Abstrak 

 

Penelitian in bertujuan untuk mengetahui pengaruh Curent Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap 

Return On Asset (studi kasus pada perusahaan real estate dan pengembangan Properti yang terdaftar di BEI 

periode 2012 - 2022). Hasil dari penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa 1) Secara parsial Curent 

Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset dengan nilai thitung - 1,311 < ttabel 2,306 dan nilai 

signifikan sebesar 0,226 > 0,05. 2) Secara parsial Debt To Equity Ratio terdapat pergaruh negative 

signifikan terhadap Return On Asset dengan thitung -2,868 > ttabel 2,306 dan nilai signifikan nilai 0,021 < 

0,05. 3) secara simultan antara Curent Ratio dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset tidak 

terdapat Pengaruh signifikan dengan nilai signifikan 0,057b > 0,05 dan nilai Fhitung 4,181 < Ftabel 4,46. Dan 

nilai koefisien determinasi sebesar 51,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 

 

Keywords: Curent Ratio, Debt To Equity Ratio, Return On Asset 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan perekonomian di era 

Globalisasi saat ini menunjukkan perkembangan 

yang sangat pesat dan menyebabkan persaingan 

usaha yang semakin ketat. Hal ini menyebabkan 

perusahaan harus mengikuti pekembangan secara 

terus- menerus melakukan perbaikan dan 

penyempurnaan dalam usahanya. Perusahaan 

didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

memperoleh keuntungan atau laba yang optimal 

dengan pengorbanan yang seminimal mungkin. 

Laba merupakan hasil keuntungan atas usaha 

yang dilakukan perusahaan dalam periode tertentu, 

Pencapaian tingkat laba yang tinggi adalah tujuan 

dari perusahaan untuk kelangsungan kegiatan 

usahanya, laba yang diperoleh adalah selisih dari 

pendapatan semua biaya. 

Menurut Raymond Budiman (2020:3) 

“Laporan keuangan merupakan suatu dokumen 

yang menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan dan kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu”. Dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya, perusahaan secara periodik 

menyusun laporan keuangan untuk memberikan 

informasi kepada stakeholder atau pemegang 

kepentingan.  

Menurut Kasmir (2019:134) “Rasio lancar 

atau Curent Ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 

keseluruhan”.  Untuk menjalani operasinya setiap 

perusahaan memiliki berbagai kebutuhan, terutama 

yang berkaitan dengan dana agar perusahaan dapat 

berjalan sebagaimana mestinya.  

Menurut Hery (2018:162) “Rasio 

solvabilitas atau leverage merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan hutang”. Perusahaan 

yang memiliki rasio solvabilitas tinggi (hutang 

cukup besar) tentunya akan berdampak pada 

timbulnya risiko keuangan yang cukup signifikan, 

tetapi ini merupakan peluang yang besar juga bagi 

perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi.  

Menurut Kasmir (2019:198) “Rasio 

profitabilitas merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran 

tingkat efektifitas manajemen suatu perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari 

penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah 

penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi 

perusahaan”.  

profitabilitas menunjukkan bagaimana 

perusahaan mengelola kebijakannya secara 

efektif dan efisien. Tingkat profitabilitas yang 

tinggi pada suatu perusahaan berarti tinggi pula 

efesiensi peningkatan modal yang digunakan oleh 

perusahaan. Karena semakin tinggi tingkat 

profitabilitas suatu perusahaan maka kelangsungan 

hidup perusahaan tersebut akan lebih terjamin. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan PT. 

Modernland Realty Tbk sudah berdiri lebih dari 

30 tahun yang lalu sebagai pengembang properti 

terdepan di Indonesia. Modernland Realty Tbk 

(MDLN) didirikan tanggal 12 November 1983 

dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 

1989 dan merupakan perusahaan developer go 

public yang sahamnya diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia.  

Berikut data laporan keuangan Pada PT. 

Modernland Reality Tbk Periode 2012-2022 

sebagai berikut:  

 

Berdasarkan data tabel tersebut aktiva lancar 

dari tahun 2012-2022 sedikit mengalami fluktuasi 

tetapi lebih banyak kenaikan daripada penurunan, 

pada tahun 2020 aktiva lancar mengalami 

penurunan disebabkan oleh menurunnya kas dan 

setara kas. Total hutang terus mengalami 

kenaikan hingga tahun 2020, pada tahun 2021-

2022 total hutang mengalami penurunan kembali 

disebabkan oleh menurunnya hutang jangka 

pendek.  

Ekuitas dari tahun 2012-2022 mengalami 
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kenaikan dari tahun ketahun tetapi 2020-2022 

mengalami penurunan dari tahun- tahun 

sebelumnya. Total aktiva mengalami kenaikan 

dari tahun 2012-2019 namun tahun 2020-2022 

mengalami penurunan. Laba bersih setelah pajak 

dari tahun 2012- 2021 mengalami fluktuasi, 

penurunan terendah ada pada tahun 2020-2021 

disebabkan oleh tidak adanya impairment of 

goodwill dan tahun 2022 mengalami kenaikan 

mendapatkan laba daripada tahun sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa PT. Modernland Reality Tbk, mengalami 

perubahan setiap tahunnnya baik menunjukkan 

peningkatan maupun penurunan. Sehingga 

berdampak pada laba yang dihasilkan dan diikuti 

total hutang yang mengalami peningkatan.  

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

 Tri Wartono (2018) Kreatif Jurnal Ilmiah 

Universitas Pamulang, Pengaruh Curent Ratio 

(cr) dan Debt To Equity Ratio (der) terhadap 

Return On Asset (roa) (studi pada PT astra 

international, Tbk). Di peroleh Hasil Uji secara 

parsial: Curent Ratio berpengaruh namun tidak 

signifikan terhadap Return On Asset, Debt to 

equity berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap Return On Asset; 

sedangkan Hasil uji secara simultan . Curent 

Ratio, debt to equity berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Return On 

Asset. 

 Mahardika, P.A dan Marbun, D.P. (2016) 

Widyakala Journal. Journal of Pembangunan 

Jaya University, Pengaruh Curent Ratio (cr) 

dan Debt To Equity Ratio (der) terhadap 

Return On Asset (roa). Hasil uji hipotesis 

menunjukkan hasil terdapat pengaruh 

signifikan positif antara variabel Curent Ratio 

terhadap Return On Assets, terdapat pengaruh 

signifikan negatif antara variabel debt to 

equity ratio terhadap Return On Assetss.  

 Rita Satria dan Riska Monika (2023) 

Journal 0f Social and Economics Research, 

Pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Asset 

Ratio (DAR) Terhadap Return on Asset (ROA) 

Pada PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk Periode 

2012-2022. Hasil Uji t Menunjukkan bahwa 

current ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset, debt to 

asset ratio secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return on asset. Sedangkan 

hasil uji F menunjukkan current ratio dan debt 

to asset ratio secara simultan tidak berpengaruh 

terhadap return on asset.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini bersifat kuantitatif, 

menurut Sugiyono (2019:16) metode penelitian 

kuantitatif memiliki landasan dasar dari filsafat 

positivisme, metode tersebut dipergunakan untuk 

meneliti suatu sampel atau populasi tertentu, 

penggunaan instrumen penelitian untuk 

mengumpulkan data, analisis data dengan sifat 

statistik atau kuantitatif, dan bertujuan 

membuktikan hipotesis yang sudah ditentukan. 

Objek penelitian ini dilakukan pada 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) yaitu PT. Modernland Realty 

Tbk. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan 

adalah laporan keuangan berupa neraca dan 

laporan laba rugi pada PT. Modernland Realty 

Tbk periode 2012-2022. 

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 

variabel yaitu variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah current ratio dan debt to equity 

ratio. Current Ratio menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih secara keseluruhan.  Debt to Equity 

Ratio adalah mengukur perbandingan antara total 

hutang dengan total aktiva. Sedangkan variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah return on asset, 

yang menunjukkan hubungan antar tingkat 

keuntungan (earning) yang dihasilkan manajemen 

atas dana yang ditanam baik oleh pemegang saham 

maupun kreditor.  

Data yang digunakan adalah data sekunder 

dimana data sekunder adalah adalah sumber data 

yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Metode pengumpulan data 

melalui studi pustaka dan metode dokumentasi.  

Teknih analisa data dalam penelitian ini 

adalah dengan metode asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan 

program Ms. Excel dan signifikasi dengan 

menggunakan program SPSS (statistikal product 

and service solution). 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Analisis Dekriptif 

Analisis data penelitian akan diuraikan 

dengan statistik Deskriptif. Hasil analisis 

Deskriptif variabel penelitian disajikan 

sebagai berikut: 

 

Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

  

1) Curent Ratio (CR) 

Berdasarkan hasil Deskriptif statistik pada tabel 

4.4 diatas, diketahui nilai minimumnya adalah 

0,2569 dan nilai maksimumnya adalah 2,1946, 

standar deviasi sebesar 0,5319 dan nilai rata-rata 

sebesar 1,1951. Nilai mean lebih tinggi dari 

standar deviasi, hal ini berarti data kurang 

bervariasi karena nilai standart deviasi lebih 

kecil daripada nilai mean. 

2) Debt To Equity Ratio (DER) 
Berdasarkan hasil Deskriptif statistik pada tabel 

4.4 diatas diketahui nilai minimumnya adalah 

0,9596 dan nilai maksimumnya adalah 2,5188. 

Standar deviasi sebesar 0,6087 dan nilai rata-

rata sebesai 1.4667 berarti hal ini berarti data 

kurang bervariasi karena nilai standart deviasi 

lebih kecil daripada nilai mean. 

3) Return On Asset (ROA) 
Berdasarkan hasil Deskriptif statistk pada tabel 

4.4 diatas diketahui nilai minimumnya -0,1188 

dan nilai maksimumnya adalah 0,2541, standar  

deviasi sebesar 0,0882 dan nilai rata-rata sebesar 

0,0391 berarti data lebih bervariasi karena nilai 

standart deviasi lebih besar daripada mean. 

 

b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah 

sebuah model regresi, variabel dependen dan 

inidependen atau keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

 

 
 

Sumber: data diolah menggunakan program SPSS versi 25. 

 

Pada grafik P-Plot diatas menunjukan bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal tersebut. 

Dengan demikian maka model regresi 

berdistribusi normal. 

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji 

apakah regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independen). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel independen.  
Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan nilai 

Tolerance menunjukan tidak ada variabel 

independen yang memiliki nilai lebih kecil dari 

0,10 yaitu 0,683 untuk variabel Curent Ratio dan 

0,683 untuk variabel Debt To Equity Ratio. 

Hasil Perhitungan VIF juga menunjukan hal 

yang sama yaitu, tidak ada satupun variabel 

independen yang memiliki nilai VIF lebih besar 

dari 10 yaitu 1,464 untuk variabel Curent Ratio 

dan 1,464 untuk variabel Debt To Equity Ratio. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

multikolinieritas antara variabel independen 

dalam model regresi. 

 

d.  Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk 

menguji apakah dalam sebuah model regresi 
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terjadi ketidaksamaan varian dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Hasil uji heteroskedastisitas yaitu sebagai 

berikut: 

 

 
Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

 

Berdasarkan grafik scartterplot terlihat 

bahwa titik-titik menyebar secara acak serta 

tersebar baik diatas maupun di bawah angka 0 

pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

model regresi, sehingga model regresi layak 

dipakai untuk memprediksi Return On Asset. 

Berdasarkan variabel yang mempengaruhinya 

yaitu Curent Ratio dan Debt To Equity Ratio. 

 

e. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji ada 

atau tidaknya autokorelasi antara variabel yang 

diteliti. 

 

Sumber: data diolah SPSS versi 25.  

 

Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

Berdasarkan uji run test diatas diketahui nilai 

Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,502 lebih besar 

dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala atau masalah korelasi. 

Dengan demikian masalah autokorelasi yang 

tidak dapat terselesaikan dengan durbin 

Watson tetapi dapat teratasi melalui uji run test 

sehingga analisis regresi linier dapat 

dilanjutkan. 

f. Uji Regresi Linier Berganda 

Metode analisis regresi linier berganda ini 

dilakukan terhadap model yang diajukan 

dengan penelitian menggunakan SPSS for 

windows versi 25 untuk memprediksi 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. 

Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

Berdasarkan diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut:  

ROA = 0,306 - 0,065 CR – 0,132 DER + e 

Persamaan linier berganda diatas mempunyai 

interprestasi yaitu: 

1. Konstanta a sebesar 0,299 menunjukan 

bahwa jika perubahan variabel Curent Ratio 

dan Debt To Equity Ratio constant atau 

bernilai nol (CR dan DER = 0), maka nilai 

Return On Asset adalah 0,299. 

2. Variabel Curent Ratio sebesar - 0,065 dan 

bernilai negatif hal ini menandakan bahwa 

Curent Ratio turun sebesar 1 satuan, maka 

variabel dependen yaitu Return On Asset 

akan menurun juga sebesar -0.065 

begitupun sebaliknya. 

3. Variabel Debt To Equity Ratio sebesar - 

0,124 dan bertanda negatif, artinya adalah 

jika variabel independen lain nilainya tetap 



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation  

Vol. 3, No. 1, januari 2025 ISSN : 2985-4768 

Halaman : 2323-2330   

 

 

 
 https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 2328 

 

dan Debt To Equity Ratio mengalami turun 

1 satuan, maka Return On Asset akan 

mengalami penurunan sebesar - 0,124 

begitupun sebaliknya. Koefisien bernilai 

negatif artinya terjadi hubungan negatif 

dengnan Debt To Equity Ratio dengan 

Return On Asset. 

 

g.  Uji Hipotesis  

1) Uji T 

Uji Parsial digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam model regresi variabel 

independen yang diteliti yaitu Curent Ratio 

dan Debt To Equity Ratio secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen yaitu Return On Asset. 

 
Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

hasil uji t secara parsial dapat disimpulkan 

yaitu: 

(1) Variabel Curent Ratio (CR), diperoleh 

nilai thitung sebesar -1,311 sedangkan 

ttabel dengan tingkat signifikan 5% 

(0,05) dan derajat kebebasan (dk) = 8, 

maka diperoleh nilai ttabel adalah 

sebesar 2,306. Dengan melakukan 

perbandingan yaitu thitung - 1,311 < 

ttabel 2,365 dan nilai signifikan sebesar 

0,226 > 0,05, yang artinya variabel 

Curent Ratio (X1) tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap 

variabel Return On Asset (Y). Maka 

Ho1 diterima dan Ha1 ditolak. 

(2) Variabel Debt To Equity Ratio (DER) 

diatas diperoleh nilai thitung - 2,868, 

sedangkan dengan tingkat signifikan 

5% (0,05) dan derajat kebebasan (dk) = 

8, maka diperoleh nilai ttabel adalah 

sebesar 2,306. Karena menggunakan 

asumsi dua arah dengan hasil thitung 

negatif, maka ttabel pun mengikuti arah 

negatif menjadi -2,306. Dengan 

melakukan perbandingan yaitu thitung 

- 2,868 > ttabel 

- 2,306. Nilai signifikan sebesar 0,021 

dimana nilai 0,021 < 0,05 yang artinya 

variabel Debt To Equity Ratio (X2) 

secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap variabel Return 

On Asset (Y). Maka Ho2 ditolak dan 

Ha2 diterima. 

 

2) Uji F 

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen yaitu Curent Ratio 

dan Debt To Equity Ratio secara bersama-

sama berpengaruh terhadap variabel 

dependen Return On Asset atau tidak yaitu 

dengan membandingkan antara nilai 

Fhitung dan Ftabel serta tingkat 

signifikansi. 

 
Sumber: data diolah SPSS versi 25. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 

bahwa nilai Fhitung sebesar 4,181 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,057b. Sedangkan 

untuk mencari Ftabel dengan df = 8 maka 

diperoleh nilai Ftabel 4,46 sehingga 

Fhitung 4,181 < Ftabel 4,46 dan secara 

sistematik diperoleh nilai signifikan 

0,057b. Berdasarkan nilai signifikan 

(0,057b) > taraf signifikan 0,05. Maka Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima artinya variabel 

independen secara simultan tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 
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5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan terhadap 

ketiga hipotesis yang telah diuji pada 

penelitian Pengaruh Curent Ratio dan Debt 

To Equity Ratio Terhadap Return On Asset 

pada PT. Modernland Realty Tbk Periode 

2012-2022 diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1) Secara parsial Curent Ratio (variabel 

X1) nilai thitung - 1,311 < ttabel 2,306 

dan nilai signifikan sebesar 0,226 > 0,05 

artinya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return On Asset (variabel Y) 

pada PT. Modernland Realty Tbk 

PERIODE 2012-2022. Maka Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak. 

2) Secara parsial Debt To Equity Ratio 

(variabel X2) yaitu thitung - 2,868 > 

ttabel 2,306 dan nilai signifikan nilai 

0,021 < 0,05 artinya berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Return On Asset 

(variabel Y) pada PT. Modernland 

Realty Tbk PERIODE 2012-2022. Maka 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

3) Hasil uji F Curent Ratio (variabel X1) 

dan Debt To Equity Ratio (variabel X2) 

terhadap Return On Asset (variabel Y). 

Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan 

0,057b > 0,05 dan nilai Fhitung 4,181 < 

Ftabel 4,46 artinya secara simultan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel Return On Asset. Maka Ho3 

diterima dan Ha3 ditolak.  
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